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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh guru karena kurangnya melibatkan peserta didik dalam
suatu pembuktian,seperti guru kurang menanyakan pendapat peserta didik terhadap
masalah pada materi IPA Kekayaan Sumber Energi di Indonesia,Pada akhir kegiatan guru
tidak menyimpulkan materi pembelajaran ,guru hanya menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab,sehingga peserta didik kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan
penelitian adalah peningkatan hasil belajar tematik terpadu siswa menggunakan model
Discovery Learning di kelaslV SDN 16 Padang Besi.

Kata kunci: Discovery Learning, Tematik Terpadu, Hasil Belajar.
Abstract

This research was motivated by the teacher because of the lack of involving students in a
proof, such as the teacher not asking students' opinions on problems in the Natural Science
material Wealth of Energy Resources in Indonesia, At the end of the activity the teacher did
not conclude the learning material, the teacher only used the lecture and question and
answer method, so that students are less active in learning activities. The aim of the
research is to improve students' integrated thematic learning outcomes using the
DiscoveryLearning model in grade IV of SDN 16 Padang Besi

Keywords: Discovery Learning, Integrated Thematic, Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yangberperan dalam
menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah
kegiatan timbal balik antara guru dengansiswa dalam memperoleh tujuan yang lebih baik.
Pembelajaran yang dapat menciptakan tujuan yang lebih bermakna adalah pembelajaran
tematik terpadu, hal tersebut sesuai dengan pendapat Marsali (2016) bahwapenggunaan
tema digunakan sebagai pemersatu mata pelajaran dan menekankan pada makna dalam
proses pembelajaran. Mardi (2016) menyampaikan bahwa dengan penyajian pembelajaran
secara utuh maka mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Dengan
demikian pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran terpadu (integrated) yang
dapatdilaksanakan pada semua mata pelajaran. Tematik terpadu memandang bahwa suatu
pokok bahasan harus terpadu secara menyeluruh. Keterpaduan ini dapat dicapai melalui
pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu dengan alternatif pemecahan melalui
berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran yang diperlukan. Sehingga batas-batas antara
mata pelajaran dapat ditiadakan.

METODE
Jenis Penelitian

Pendekatan PenelitianPenelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang disebut dengan metode gabungan.
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Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang

dideskripsikan secara alamiah dan tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Pendidikan

kualitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (Sugiyono, 2015), Menurut Bodgan (dalam

Basrowi, 2008) Pendekatan kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa lisan atau tulisan dan perilaku orang-orang yangmenjadi

subjek pengamatan.

Pendekatan kuantitaif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic bertujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). Lebih lanjut Basrowi (2008)
berpendapat bahwa Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang bermula dari studi
tentang ilmu-ilmu alam berupa kajian pseudo- kuantitatif yang mengharuskan

semua kajian penelitian diukur dengan angka-angka kuantitatif secara ontologis dan
harus diletakkan pada tatanan realisme.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 16 Padang Besi. Pemilihan lokasi ini berdasarkan
beberapa pertimbangan sebagai berikut: (a) Sekolah bersedia menerima inovasi dalam
kegiatan pembelajaran demi kemajuanpendidikan di masa depan; (b) Guru bersedia
menerima peneliti untuk melakukan penelitian demi meningkatkan hasil belajar peserta didik
tersebut; (c) Sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013 (K13) pada kelas yang
akan diteliti oleh peneliti, (d) Sekolah tersebut memungkinkan menndapatkan/ informasi
penelitian
Target/SubjekPenelitian

Subjek dalam penelitian yang dilaksanakan ini adalah guru danpeserta didik kelas IV
SDN 16 Padang Besi dengan jumlah peserta didik 15 orang. Yang terdiri dari 9 orang
peserta didik laki-laki dan 6 orang peserta didik perempuan yang terdaftar di semester |
Tahun Ajaran 2022/ 2023. Yang terlibat dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti sebagai guru praktisi pada kelas IV SDN 16 Padang Besi

2. Dua orang pengamat yaitu guru kelas yang bersangkutan dandidampingi oleh teman
sejawat

Prosedur

Kegiatan dimulai dengan merumuskan rancangan tindakanpembelajaran tematik
terpadu yaitu dengan kegiatan sebagi berikut :

1. Menetapkan jadwal penelitian yaitu pada semester 1ltahun ajaran 2022/2023 di kelas IV
tema 9. Siklus 1 pada tema 9 subtema 2 pembelajaran 1 dan subtema 2 pembelajaran 1,
siklus 2 pada tema9 subtema 3 pembelajaran 1.

2. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan tahapan model
Discovery Learning. Hal itu meliputi: Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator,
Menetapkan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran, memilih dan menetapkan media
yang akan digunakan, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi

3. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan digunakan dalam pembelajaran.

4. Membuat instrumen penilaian RPP dan lembar observasi untuk mencatat kegiatan
peserta didik dan guru.

5. Menentukan observer observer yang terdiri dari guru kelas dan teman sejawat

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data.

Data penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil
pengamatan observasi dari setiap tindakanperbaikanpembelajaran Tematik

Terpadu Siswa Menggunakan Model Discovery Learning Di Kelas IV SDN 16 Padang
Besi. Sedangkan data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil pengamatan, perencanan
danpelaksanaan, dengan keterangan sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu Siswa Menggunakan Model

Discovery Learning Di Kelas IV SDN 16 Padang Besi
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2. Pelaksanaan pembelajaran Tematik Terpadu Siswa Menggunakan Model Discovery
Learning Di Kelas IV SDN 16 Padang Besi
3. Hasil belajar Tematik Terpadu Siswa Menggunakan Model Discovery Learning Di Kelas
IV SDN 16 Padang Besi
Teknik Analisis Data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah proses kegiatan belajar mengajar
tematik terpadu menggunakan penerapan model Discovery Learning pada saat pelaksanaan
pembelajaran yang terdiri dari stimulusi/pemberian rangsangan, identifikasi masalah,
pengumpulan data,pengolahan data, pembuktian, menarik kesimpulanhal ini sesuai dengan
tahap-tahap yang terdapat pada alur penelitian, kegiatan penilaian pembelajaran, aktivitas
guru dan peserta didik sewaktu proses pembelajaran. Data yang diperoleh dari subjek yakni
peneliti dan peserta didik kelas IV SDN 16 Padang Besi:

Jumlah skor yang diperoleh
Nilai=  Jumlahskor maksimal  x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |
Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil lembar observasi RPP, berdasarkan deskriptor yang muncul
dalam Siklus | pertemuan 1memperoleh skor 32 dengan skor maksimal 40 dengan
persentase 80% (B) dan pada Siklus | pertemuan 2 memperoleh skor 26 dengan skor
maksimal 32 dengan persentase 81% (B). Berdasarkan observasi siklus | dapat disimpulkan
bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang pada siklus | dapat
dikatakan baik dengan persentase skor yang diperoleh adalah 80 % (B).
Pelaksanaan Pembelajaran

Hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus | pertemuan 1 berdasarkan deskriptor
yang muncul diperoleh jumlah skor 26 dengan skor maksimal 32 dengan persentase 81%
(B) dan meningkat pada siklus | pertemuan 2 berdasarkan deskriptor yang muncul diperoleh
skor 27 dari skor maksimal 32 dengan persentase 84,3% (B). Pelaksanaan pembelajaran
dengan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik di siklus | pertemuan 2 masih
terdapat kekurangan- kekurangan pada kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap aspek guru masih ditemukan kekurangan-kekurangan sebagai
berikut:(1) Pada tahap problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), guru belum
menyampaikan tujuan dan petunjuk mengerjakan LDK 1. Pada pembelajaran selanjutnya
guru (2) Pada tahap generalization (menarik simpulan), guru belum memberi kesempatan
kepada peserta didik lain untuk menanggapi hasil diskusi dari kelompok yang maju ke
depan. Pada pembelajaran selanjutnya diharapkan guru dapat memberikan kesempatan
kepada peserta didik untukmenanggapi hasil diskusi yang sudah ditampilkan. Pada kegiatan
penutup, guru belum melakukan refleksi dan guru belum memberikan pesan moral kepada
peserta didik. Pada pembelajaran selanjutnya diharapkan guru dapat melakukan semua
kegiatan penutup dengan baik

Berdasarkan hasil pengamatan observer tentangperencanaan dan pelaksanaan
proses pembelajaran tematik terpadu pada pembelajaran siklus | pertemuan 2 masih ada
beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan oleh guru. Dengan demikian, upaya dalam
peningkatan kegiatan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Discovery
Learning dapat dilakukan pada langkah-langkah kegiatan Pelaksanaan dapat diperbaiki
pada siklus 2

SIKLUS I
Perencanaan Pembelajaran
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Hasil analisis refleksi pada siklus | menunjukkan keberhasilan penelitian belum
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, pelaksanaan penelitian dilanjutkan pada
siklus II.

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini berpedoman pada hasil refleksi yang
dilakukan pada siklus | antara peneliti dengan observer. Kelemahan yang ada akan
diperbaiki dan ditingkatkan. Pada siklus Il ini, pelaksanaan tindakan dilakukan dalam 1 x
pertemuan. Peneliti dibantu oleh observer mengadakan pengamatan dengan menggunakan
lembar observasi yang telah disiapkan.

Berdasarkan hasil pengamatan rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu

menggunakan model Discovery Learning pada sikus Il sudah meningkat dari siklus
sebelumnya, yaitu berada pada kriteria sangat baik. Berdasarkan pengamatan terhadap
RPP pada siklus Il diperoleh persentase penilaian 92,5% dengan kriteria (A). Pada siklus I
ini RPP telah dirancang dan dilaksanakan dengan baik untuk meningkatkan pembelajaran
yang maksimal sesuai dengan komponen-komponen yang terdapat pada RPP.
Berdasarkan pemaparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran
tematikterpadu menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SDN 16 Padang Besi
telah terlaksana dengan sangat baik, sehingga proses pelaksanaan pembelajaran berjalan
dengan lancar dan dapat memaksimalkan

Untuk lebih jelasnya rekapitulasi Siklus | dan Siklus Il dapat dilihat pada grafik dibawah

ini:
SIMPULAN

Dari uraian data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam BAB IV simpulanyang dapat
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model Discovery Learning
di kelas IV SDN 16 Padang Besi yang komponen penyusunanterdiri dari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, metode/model pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran. Rencana pembelajaran dirancang oleh penelitiyang berperan
sebagai guru di kelas IV SDN 16 Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian
pengamatan RPP siklusl diperoleh persentase 80 % dengan kualifikasi B. Meningkat pada
siklus Il menjadi 92,5% dengan kualifikasi A. Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model Discovery Learning
mengalami peningkatan dari siklus | sampai siklus Il.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan Model Discovery Learning
terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah- langkah Model Discovery Learning.
Berdasarkan137pengamatanyang dilakukan menggunakan lembar pengamatan, aspek
guru dan aspek peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum
maksimal namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
pelaksanaan aspek guru pada siklus | memperoleh persentase 81% dengan kualifikasi
B. Meningkat padasiklus Il yaitu hasil pengamatan pelaksanaan aspek guru memperoleh
persentase 93,7% dengan kualifikasi SB. Sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan
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aspek peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 76,4% dengan kualifikasi B.
Meningkat pada siklus Il yaitu hasil pengamatan
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